
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait bentuk dan isi katalog 

pameran seni rupa di Manado sepanjang tahun 1984-2000, diketahui bahwa 

perjalanan kesenian para perupa di Manado telah berlangsung sejak era Hindia 

Belanda, sekitar akhir abad ke-19. Pameran seni rupa yang pertama di Sulawesi 

Utara baru diselenggarakan pada tahun 1936, yang menampilkan karya Henk 

Ngantung Ketika berusia 15 tahun. Pada tahun 1970-an, 10 pelukis Pasar Seni 

Ancol datang berkunjung ke Kota Manado dan menyelenggarakan pameran di 

Taman Budaya Manado. Pameran ini menjadi penanda dimulainya era pameran 

seni rupa di Kota Manado. 

Pameran seni rupa yang terselenggara selama periode 1984-2000 memiliki 

dua jenis materi publikasi, meliputi katalog dan leaflet. Pada kasus pameran 

tertentu, leaflet dicetak sebagai metode alternatif untuk menyiasati keterbatasan 

anggaran kegiatan pameran. Kumpulan katalog dalam penelitian ini juga 

diklasifikasikan ke dalam dua golongan, katalog pameran yang dikurasi dan katalog 

pameran yang tidak mengandung aspek kuratorial. Kontinuitas dan perubahan 

bentuk dan isi katalog pameran seni rupa yang terselenggara di Manado sepanjang 

tahun 1984-2000 dipengaruhi oleh peran seniman-seniman yang berasal dari luar 

daerah, yang menerapkan pengetahuan manajemen seni rupa mereka, sesuai 

capaian pengalaman berkesenian mereka. 

Secara keseluruhan kumpulan katalog dalam pameran ini berfungsi sebagai 

media penyampai berita dan perkembangan sejarah di daerah Sulawesi Utara, juga 

sebagai alat promosi dan berita kekayaan-keyakinan-harapan penyelenggara. 

Pameran seni rupa yang terselenggara di Kota Manado dan sekitarnya sepanjang 

periode 1984-2000 dibantu oleh berbagai pihak, baik lembaga pemerintah maupun 

swasta. Pihak-pihak tersebut menopang keberlangsungan pameran dari segi 

finansial dan penyediaan ruang sebagai lokasi penyelenggaraan kegiatan pameran. 



 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, berikut disampaikan beberapa saran yang 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi masyarakat dan para peneliti di masa 

mendatang: 

1. Seni rupa merefleksikan kualitas hidup masyarakat di mana seni itu berada. 

Mengapresiasi seni dan para pelakunya merupakan hal yang sepatutnya 

dilakukan dengan sadar. Dalam ruang lingkup Kota Manado dengan segala 

keistimewaan dan kekurangannya, adalah baik jika para perupa membangun 

kesadaran untuk mengarsipkan dan mendokumentasikan segala bentuk kegiatan 

yang berhubungan dengan seni rupa Manado, baik itu peristiwa, maupun 

perkembangan wacananya. Hal ini akan berguna di kemudian hari, agar 

generasi yang akan datang dapat mengakses gerak kreatif para seniman dan 

karya-karyanya dari masa ke masa. 

2. Bagi para peneliti di masa mendatang, penting untuk memahami bahwa 

penelitian sejarah bisa memakan banyak waktu, apalagi dalam konteks seni 

rupa. Dalam kasus ini, seni rupa Manado tidak mendapat pengecualian. Banyak 

sekali kendala di lapangan yang berkaitan dengan kurangnya arsip dan jumlah 

narasumber yang terbatas. Membekali diri dengan lingkaran sosial yang luas 

cukup memberi pengaruh dalam menjalankan proses penelitian. Hal yang cukup 

krusial selama penggalian data adalah membanding-bandingkan temuan dengan 

sumber data yang valid, dan mengklarifikasi setiap temuan dengan pihak-pihak 

yang dapat dipercaya. 
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